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IAbstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kedudukan ilmu qgira’at dalam ilmu
baca Al-Qur’an. Metode penelitian perpustakaan digunakan dengan
mengkaji literatur qira’at klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lgira’at menjaga keberagaman bacaan sahih. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa qira’at merupakan bagian integral ilmu baca Al-Qur’an
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Pendahuluan

[lmu Qira’at merupakan salah satu cabang utama dalam khazanah keilmuan
Islam yang memiliki kedudukan fundamental dalam studi Al-Qur’an. Keberadaan
ilmu ini tidak dapat dipisahkan dari proses transmisi wahyu Al-Qur’an sejak masa
Rasulullah SAW hingga masa kodifikasi mushaf. Qira’at tidak hanya berbicara
tentang variasi bacaan, tetapi juga menyangkut otentisitas, validitas, dan
kesinambungan bacaan Al-Qur’an yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW.
Oleh karena itu, memahami ilmu Qira’at berarti memahami salah satu mekanisme
penjagaan Al-Qur’an itu sendiri. Dalam konteks ini, ilmu Qira’at berfungsi sebagai
disiplin yang menjelaskan ragam bacaan yang sahih berdasarkan riwayat yang
mutawatir. Para ulama sepakat bahwa perbedaan qira’at bukanlah bentuk
penyimpangan, melainkan rahmat dan keluasan dalam membaca Al-Qur’an (Al-
Zarqani, 2003).

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam diturunkan dengan karakteristik
unik yang membedakannya dari kitab-kitab samawi lainnya. Salah satu
karakteristik tersebut adalah diturunkannya Al-Qur’an dengan berbagai bentuk
bacaan yang dikenal dengan istilah ahruf dan gira’at. Fenomena ini telah menjadi
perhatian para ulama sejak masa sahabat hingga era kontemporer. Ilmu Qira’at
hadir sebagai disiplin yang mengkaji perbedaan bacaan tersebut secara sistematis
dan ilmiah. Tanpa pemahaman yang memadai terhadap ilmu Qira’at, pembacaan
Al-Qur’an berpotensi disederhanakan secara keliru. Oleh sebab itu, ilmu ini
memiliki peran strategis dalam menjaga kemurnian bacaan Al-Qur’an. Hal ini
sejalan dengan pandangan Ibn al-Jazari yang menegaskan bahwa qira’at merupakan
sunnah yang harus diikuti, bukan hasil ijtihad semata (Ibn al-Jazari, 1999).

Kedudukan ilmu Qira’at dalam ilmu baca Al-Qur’an sangat erat kaitannya
dengan aspek talaqqi dan musyafahah. Proses transmisi bacaan Al-Qur’an sejak
masa Nabi dilakukan secara lisan dan langsung, bukan hanya melalui teks tertulis.
Dalam tradisi ini, keakuratan bacaan dijaga melalui sanad yang bersambung hingga
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Rasulullah SAW. Ilmu Qira’at berfungsi untuk memverifikasi bacaan-bacaan
tersebut berdasarkan kriteria yang ketat, seperti kesesuaian dengan rasm Utsmani,
kaidah bahasa Arab, dan sanad yang sahih. Dengan demikian, ilmu Qira’at menjadi
standar otoritatif dalam menentukan bacaan Al-Qur’an yang dapat diterima. Para
ulama qira’at seperti Al-Dani dan Al-Syatibi telah menyusun kaidah-kaidah yang
menjadi rujukan utama hingga kini (Al-Dani, 2007).

Dalam praktiknya, masyarakat awam sering kali memandang perbedaan
bacaan Al-Qur’an sebagai sesuatu yang membingungkan. Perbedaan dalam
pengucapan huruf, panjang pendek bacaan, atau bentuk lafaz tertentu kerap
dianggap sebagai kesalahan. Pandangan ini muncul akibat minimnya pemahaman
terhadap konsep qira’at yang sahih. Padahal, perbedaan bacaan tersebut telah diakui
dan dipraktikkan sejak masa sahabat. [lmu Qira’at menjelaskan bahwa keragaman
bacaan tersebut memiliki dasar riwayat yang kuat dan tidak bertentangan satu sama
lain. Justru, keragaman ini memperkaya pemahaman terhadap makna Al-Qur’an.
Hal ini ditegaskan oleh Al-Suyuthi bahwa perbedaan gira’at berkontribusi pada
keluasan tafsir dan hukum Islam (Al-Suyuthi, 2008).

Sejarah perkembangan ilmu Qira’at menunjukkan adanya proses kodifikasi
yang panjang dan sistematis. Pada awalnya, bacaan Al-Qur’an tersebar melalui para
sahabat yang menerima langsung dari Rasulullah SAW. Seiring dengan meluasnya
wilayah Islam, perbedaan dialek dan cara baca semakin terlihat. Kondisi ini
mendorong para ulama untuk menyusun kaidah dan mengklasifikasikan bacaan-
bacaan yang sahih. Puncak dari proses ini adalah penetapan tujuh qgira’at oleh Ibn
Mujahid pada abad keempat hijriah. Penetapan ini bukan bertujuan membatasi,
melainkan untuk menertibkan bacaan yang beredar di masyarakat. Sejak saat itu,
ilmu Qira’at berkembang sebagai disiplin formal dalam studi Al-Qur’an (Ibn
Mujahid, 1980).

Ilmu baca Al-Qur’an atau yang sering disebut dengan tahsin dan tajwid tidak
dapat dilepaskan dari ilmu Qira’at. Tajwid berfungsi mengatur kaidah pelafalan
huruf dan hukum bacaan, sedangkan qira’at menjelaskan variasi bacaan yang
bersumber dari riwayat. Dengan kata lain, tajwid bersifat teknis-fonetik, sementara
qgira’at bersifat riwayah dan dirayah. Keduanya saling melengkapi dan tidak dapat
dipisahkan. Tanpa ilmu Qira’at, praktik tajwid berpotensi kehilangan konteks
riwayatnya. Oleh karena itu, penguasaan ilmu Qira’at menjadi fondasi penting bagi
pembaca Al-Qur’an yang ingin mencapai bacaan yang benar dan sahih
(Makhdloum, 2015).

Kontribusi ilmu Qira’at terhadap keragaman bacaan sahih merupakan aspek
yang sangat signifikan. Keragaman ini tidak hanya menunjukkan fleksibilitas dalam
bacaan, tetapi juga mencerminkan kemudahan yang diberikan Allah kepada umat
manusia. Setiap qira’at memiliki karakteristik fonetik dan morfologis yang khas.
Perbedaan ini sering kali berdampak pada nuansa makna, meskipun tidak
mengubah substansi pesan ayat. Dengan memahami ilmu Qira’at, pembaca Al-
Qur’an dapat menghargai perbedaan tersebut sebagai bagian dari kekayaan wahyu.
Para ulama menegaskan bahwa seluruh gira’at mutawatir memiliki kedudukan yang
sama dalam keabsahannya (Al-Zarkasyi, 2001).

Dalam konteks akademik modern, kajian ilmu Qira’at masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satunya adalah kurangnya integrasi antara studi qira’at
dan disiplin ilmu Al-Qur’an lainnya. Banyak kajian tafsir dan ulumul Qur’an yang
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belum sepenuhnya memanfaatkan perspektif qira’at. Akibatnya, pemahaman
terhadap ayat-ayat tertentu menjadi kurang komprehensif. Padahal, perbedaan
gira’at sering kali memberikan implikasi semantik dan hukum yang penting. Oleh
karena itu, penelitian tentang kedudukan ilmu Qira’at perlu terus dikembangkan.
Hal ini penting untuk memperkaya diskursus keilmuan Islam kontemporer (Shihab,
2013).

[lmu Qira’at juga memiliki relevansi yang kuat dalam pendidikan Al-Qur’an
di lembaga formal dan nonformal. Di banyak institusi pendidikan Islam, pengajaran
Al-Qur’an masih berfokus pada satu qira’at tertentu, umumnya riwayat Hafsh ‘an
‘Ashim. Meskipun hal ini sah dan lazim, pemahaman terhadap qira’at lain sering
kali terabaikan. Kondisi ini menyebabkan persepsi bahwa hanya satu bacaan yang
dianggap benar. Padahal, tradisi keilmuan Islam mengakui pluralitas bacaan yang
sahih. Oleh sebab itu, pengenalan ilmu Qira’at sejak dini menjadi penting dalam
membangun sikap toleran terhadap perbedaan bacaan (Nasr, 2010).

Aspek historis dalam ilmu Qira’at juga memberikan kontribusi penting
dalam studi manuskrip Al-Qur’an. Variasi bacaan yang tercatat dalam qira’at sering
kali berkaitan dengan rasm dan penulisan mushaf awal. Dengan memahami ilmu
Qira’at, peneliti dapat menelusuri hubungan antara teks tertulis dan tradisi lisan Al-
Qur’an. Hal ini membantu menjelaskan dinamika transmisi Al-Qur’an secara lebih
utuh. Selain itu, kajian ini juga memperkuat argumen tentang keotentikan Al-
Qur’an dari masa ke masa. Dengan demikian, ilmu Qira’at berperan sebagai
jembatan antara tradisi lisan dan tulisan dalam Islam (Dutton, 2001).

Dalam perspektif hukum Islam, perbedaan qira’at memiliki implikasi yang
tidak dapat diabaikan. Beberapa perbedaan bacaan berpengaruh terhadap penetapan
hukum figh tertentu. Para fuqaha sering kali merujuk pada qgira’at tertentu dalam
proses istinbath hukum. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu Qira’at tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
terhadap qira’at menjadi kebutuhan bagi para ahli hukum Islam. Tanpa dasar ini,
penetapan hukum berpotensi kehilangan salah satu pijakan tekstualnya (Al-Qarafi,
1998).

Ilmu Qira’at juga berkontribusi dalam pengembangan kajian linguistik
Arab. Variasi bacaan Al-Qur’an mencerminkan kekayaan dialek Arab klasik. Para
ahli bahasa memanfaatkan qira’at sebagai sumber otentik untuk memahami struktur
dan perkembangan bahasa Arab. Dengan demikian, ilmu Qira’at menjadi data
linguistik yang sangat berharga. Kajian ini juga menunjukkan bahwa Al-Qur’an
tidak terikat pada satu dialek semata. Sebaliknya, Al-Qur’an hadir dengan
fleksibilitas linguistik yang mencerminkan realitas sosial Arab saat itu (Versteegh,
2014).

Dari sisi teologis, keberadaan berbagai qira’at menegaskan konsep
kemudahan dalam Islam. Allah menurunkan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan
umat manusia yang beragam. [lmu Qira’at menjelaskan bagaimana kemudahan
tersebut diwujudkan dalam bentuk variasi bacaan. Hal ini sekaligus menepis
anggapan bahwa perbedaan bacaan merupakan bentuk kontradiksi. Sebaliknya,
perbedaan tersebut saling melengkapi dan memperkaya pemahaman. Dengan
demikian, ilmu Qira’at memiliki nilai teologis yang mendalam (Al-Razi, 2004).

Dalam konteks globalisasi, interaksi umat Islam dari berbagai latar belakang
semakin intens. Perbedaan bacaan Al-Qur’an pun semakin sering dijumpai dalam
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ruang publik internasional. Tanpa pemahaman ilmu Qira’at, perbedaan ini
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, kajian tentang
kedudukan ilmu Qira’at menjadi semakin relevan. [lmu ini berfungsi sebagai alat
edukatif untuk menjelaskan legitimasi perbedaan bacaan. Dengan demikian, ilmu
Qira’at berkontribusi dalam menjaga harmoni umat Islam global (Esack, 2005).

Kajian ilmiah tentang ilmu Qira’at juga memiliki implikasi metodologis
dalam penelitian Al-Qur’an. Peneliti dituntut untuk memperhatikan aspek qira’at
dalam analisis teks. Tanpa memperhatikan perbedaan bacaan, interpretasi terhadap
ayat tertentu bisa menjadi parsial. Oleh sebab itu, integrasi ilmu Qira’at dalam
metodologi penelitian Al-Qur’an sangat diperlukan. Hal ini akan menghasilkan
kajian yang lebih komprehensif dan akurat. Para sarjana kontemporer menekankan
pentingnya pendekatan multidisipliner dalam studi Al-Qur’an (Rahman, 1982).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa ilmu Qira’at memiliki
kedudukan yang sangat strategis dalam ilmu baca Al-Qur’an. Ilmu ini tidak hanya
menjaga keotentikan bacaan, tetapi juga menjelaskan legitimasi keragaman bacaan
sahih. Kontribusinya mencakup aspek historis, linguistik, teologis, hukum, dan
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian tentang kedudukan ilmu Qira’at menjadi
sangat penting untuk dikembangkan. Pendahuluan ini menjadi landasan untuk
mengkaji lebih lanjut literatur yang relevan, metode penelitian, serta hasil dan
pembahasan terkait topik tersebut. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik yang signifikan dalam studi Al-Qur’an dan
Qira’at..

Literatur Review

Kajian mengenai ilmu Qira’at telah menjadi perhatian para ulama sejak
periode klasik hingga kontemporer. Literatur klasik banyak menempatkan ilmu
Qira’at sebagai bagian integral dari Ulumul Qur’an. Karya-karya seperti Al-Burhan
fi Ulum al-Qur’an karya Al-Zarkasyi dan Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an karya Al-
Suyuthi memberikan fondasi teoritis yang kuat mengenai definisi, ruang lingkup,
dan kedudukan qira’at. Dalam literatur tersebut, gira’at dipahami sebagai riwayat
bacaan Al-Qur’an yang memiliki sanad sahih hingga Rasulullah SAW. Para ulama
klasik menekankan bahwa qira’at bukan sekadar variasi fonetik, melainkan bagian
dari wahyu yang diturunkan. Oleh karena itu, literatur awal cenderung
menempatkan ilmu Qira’at sebagai disiplin normatif yang harus dijaga keasliannya
(Al-Zarkasyi, 2001; Al-Suyuthi, 2008).

Ibn al-Jazari merupakan salah satu tokoh sentral dalam literatur ilmu
Qira’at. Dalam karyanya An-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr, ia merumuskan kriteria
qgira’at sahih yang hingga kini dijadikan rujukan utama. Menurutnya, suatu qira’at
dianggap sahih apabila memenuhi tiga syarat, yaitu sanadnya sahih, sesuai dengan
rasm Utsmani, dan sejalan dengan kaidah bahasa Arab. Formulasi ini memberikan
standar ilmiah dalam menilai keabsahan bacaan Al-Qur’an. Banyak penelitian
modern merujuk pada konsep Ibn al-Jazari sebagai landasan teoritis. Hal ini
menunjukkan kuatnya pengaruh literatur klasik terhadap kajian kontemporer ilmu
Qira’at (Ibn al-Jazari, 1999).

Penelitian terdahulu juga banyak mengkaji hubungan antara qira’at dan
konsep ahruf sab‘ah. Sebagian ulama berpendapat bahwa qira’at merupakan
manifestasi dari ahruf sab‘ah, sementara yang lain memandang keduanya sebagai
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konsep yang berbeda. Al-Zarqani menjelaskan bahwa perbedaan pendapat ini
menunjukkan kompleksitas kajian qira’at dalam sejarah Islam. Literatur yang
membahas ahruf sab‘ah sering kali menjadi rujukan penting dalam memahami latar
belakang munculnya keragaman bacaan. Penelitian-penelitian ini menegaskan
bahwa keragaman qira’at memiliki dasar teologis dan historis yang kuat. Dengan
demikian, kajian ahruf sab‘ah memperkaya pemahaman terhadap posisi ilmu
Qira’at (Al-Zargani, 2003).

Dalam kajian modern, para sarjana mulai mengaitkan ilmu Qira’at dengan
studi filologi dan manuskrip Al-Qur’an. Dutton dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa qgira’at memainkan peran penting dalam memahami perkembangan teks Al-
Qur’an awal. Variasi bacaan yang tercatat dalam qira’at membantu menjelaskan
perbedaan rasm pada mushaf-mushaf kuno. Pendekatan ini menempatkan ilmu
Qira’at sebagai alat analisis tekstual yang penting. Penelitian semacam ini juga
membantah klaim orientalis yang meragukan keotentikan Al-Qur’an. Dengan
demikian, literatur kontemporer semakin memperluas fungsi ilmu Qira’at dalam
studi Al-Qur’an (Dutton, 2001).

Aspek linguistik menjadi fokus penting dalam literatur ilmu Qira’at. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gira’at mencerminkan kekayaan struktur
bahasa Arab klasik. Versteegh menegaskan bahwa qira’at menyediakan data
linguistik otentik yang tidak ditemukan dalam sumber lain. Perbedaan dalam
morfologi, sintaksis, dan fonologi Al-Qur’an sering kali dijelaskan melalui qira’at.
Literatur ini menunjukkan bahwa ilmu Qira’at memiliki kontribusi signifikan
terhadap linguistik Arab. Dengan demikian, gira’at tidak hanya relevan bagi studi
Al-Qur’an, tetapi juga bagi ilmu bahasa secara umum (Versteegh, 2014).

Penelitian terdahulu juga menyoroti hubungan antara qira’at dan tafsir Al-
Qur’an. Banyak mufasir klasik seperti Al-Tabari dan Al-Qurtubi menggunakan
gira’at sebagai dasar dalam menafsirkan ayat. Perbedaan bacaan sering kali
membuka kemungkinan makna yang beragam. Literatur tafsir menunjukkan bahwa
gira’at berfungsi sebagai instrumen hermeneutis yang penting. Tanpa
memperhatikan qira’at, penafsiran ayat bisa menjadi sempit. Oleh karena itu, kajian
tafsir modern mulai kembali menekankan pentingnya integrasi ilmu Qira’at (Al-
Tabari, 2001; Al-Qurtubi, 2006).

Dalam bidang figh, literatur menunjukkan adanya pengaruh qira’at terhadap
penetapan hukum. Al-Qarafi menjelaskan bahwa perbedaan qira’at dapat
memunculkan perbedaan hukum di kalangan fugaha. Beberapa hukum figh bahkan
didasarkan pada bacaan tertentu. Penelitian ini menegaskan bahwa qira’at memiliki
implikasi praktis dalam kehidupan umat Islam. Literatur figh klasik dan modern
sama-sama mengakui peran qira’at dalam istinbath hukum. Dengan demikian, ilmu
Qira’at menjadi bagian penting dalam metodologi figh (Al-Qarafi, 1998).

Kajian pendidikan Al-Qur’an juga menjadi tema penting dalam literatur
kontemporer. Penelitian menunjukkan bahwa pengajaran qira’at di lembaga
pendidikan masih terbatas. Sebagian besar institusi hanya mengajarkan satu riwayat
bacaan. Nasr menilai bahwa kondisi ini berpotensi menyempitkan pemahaman
siswa terhadap keragaman bacaan sahih. Literatur pendidikan Islam mendorong
integrasi ilmu Qira’at dalam kurikulum Al-Qur’an. Dengan demikian, generasi
muda dapat memahami pluralitas bacaan secara proporsional (Nasr, 2010).
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Dalam konteks studi Barat, beberapa orientalis menaruh perhatian pada
fenomena qira’at. Meskipun sebagian kajian bersifat kritis, ada pula yang mengakui
sistem transmisi qira’at yang ketat. Esack mencatat bahwa studi qira’at dapat
menjadi jembatan dialog akademik antara sarjana Muslim dan non-Muslim.
Literatur ini menunjukkan bahwa ilmu Qira’at memiliki relevansi global. Dengan
pendekatan yang tepat, gira’at dapat dipahami sebagai kekuatan, bukan kelemahan
teks Al-Qur’an. Hal ini membuka ruang kajian lintas budaya dan agama (Esack,
2005).

Penelitian kontemporer di dunia Islam juga mulai mengkaji qira’at dari
perspektif multidisipliner. Beberapa studi mengaitkan qira’at dengan ilmu fonetik
modern. Penelitian ini menunjukkan kesesuaian kaidah qira’at dengan prinsip
fonologi. Literatur semacam ini memperkuat argumen bahwa qira’at memiliki dasar
ilmiah yang kokoh. Selain itu, pendekatan ini juga mempermudah pemahaman
qgira’at bagi generasi modern. Dengan demikian, ilmu Qira’at terus berkembang
mengikuti dinamika zaman (Makhdloum, 2015).

Kajian tentang qira’at juga muncul dalam penelitian sejarah Islam. Para
sejarawan menilai bahwa qira’at mencerminkan dinamika sosial dan budaya
masyarakat Arab awal. Perbedaan dialek yang diakomodasi dalam qira’at
menunjukkan kebijaksanaan dalam penyebaran Islam. Literatur sejarah
menempatkan qira’at sebagai bukti adaptabilitas Al-Qur’an. Dengan demikian,
ilmu Qira’at memiliki nilai historis yang tinggi. Kajian ini memperkaya
pemahaman tentang konteks turunnya Al-Qur’an (Rahman, 1982).

Penelitian terdahulu di Indonesia juga mulai menaruh perhatian pada ilmu
Qira’at. Beberapa studi menyoroti praktik pembelajaran qira’at di pesantren dan
perguruan tinggi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap qira’at masih terbatas. Literatur ini menekankan perlunya
penguatan kajian gira’at di lingkungan akademik. Dengan demikian, penelitian ini
relevan untuk konteks keilmuan di Indonesia. Kajian lokal ini melengkapi literatur
global tentang ilmu Qira’at (Shihab, 2013).

Literatur juga menunjukkan adanya pergeseran pendekatan dalam kajian
qgira’at. Jika sebelumnya fokus pada aspek normatif, kini penelitian mulai mengarah
pada aspek analitis dan kritis. Pendekatan ini tidak bertujuan meragukan keabsahan
gira’at, melainkan memperdalam pemahaman. Literatur kontemporer menilai
pendekatan kritis sebagai bentuk pengayaan metodologi. Dengan demikian, ilmu
Qira’at tetap relevan dalam diskursus akademik modern. Hal ini menunjukkan
fleksibilitas dan kekuatan tradisi keilmuan Islam (Al-Razi, 2004).

Penelitian terdahulu juga mengkaji kontribusi qira’at terhadap keragaman
makna Al-Qur’an. Perbedaan bacaan sering kali memperluas cakupan interpretasi
ayat. Literatur tafsir tematik menunjukkan bahwa qira’at dapat memperkaya
analisis tematik Al-Qur’an. Dengan demikian, qira’at menjadi sumber penting
dalam studi tematik. Kajian ini menegaskan bahwa keragaman bacaan bukan
hambatan, melainkan potensi. Hal ini semakin memperkuat posisi ilmu Qira’at
dalam studi Al-Qur’an (Al-Suyuthi, 2008).

Dalam kajian metodologi penelitian Al-Qur’an, literatur menekankan
pentingnya memperhatikan qira’at. Beberapa peneliti menunjukkan bahwa
pengabaian qira’at dapat menghasilkan kesimpulan yang bias. Oleh karena itu,
literatur metodologis mendorong integrasi gira’at dalam analisis teks. Pendekatan
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ini menghasilkan kajian yang lebih komprehensif. Dengan demikian, ilmu Qira’at
menjadi elemen penting dalam metodologi penelitian Al-Qur’an. Hal ini sejalan
dengan tuntutan akademik modern (Rahman, 1982), secara keseluruhan, literatur
yang ada menunjukkan bahwa ilmu Qira’at memiliki posisi yang sangat strategis
dalam studi Al-Qur’an. Penelitian terdahulu menegaskan kontribusinya dalam
berbagai bidang, mulai dari tafsir, figh, linguistik, hingga pendidikan. Namun
demikian, masih terdapat ruang pengembangan kajian, khususnya dalam konteks
integrasi ilmu Qira’at dengan penelitian kontemporer. Literatur review ini menjadi
dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji kedudukan ilmu Qira’at secara
lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini berupaya melanjutkan dan
melengkapi kajian-kajian terdahulu yang telah ada..

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan atau library research. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian
penelitian berupa konsep, teori, dan pemikiran para ulama terkait ilmu Qira’at.
Library research memungkinkan peneliti untuk menggali data secara mendalam
melalui sumber-sumber tertulis yang relevan. Sumber tersebut meliputi kitab klasik,
buku akademik, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Metode ini dianggap
paling tepat untuk menelaah kedudukan ilmu Qira’at dalam ilmu baca Al-Qur’an
secara konseptual dan historis. Menurut Zed, penelitian kepustakaan bertujuan
untuk membangun kerangka teori yang kuat melalui penelusuran literatur yang
sistematis (Zed, 2014).

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini menekankan pada pemahaman
makna dan interpretasi terhadap teks. Peneliti tidak berfokus pada pengukuran
statistik, melainkan pada analisis mendalam terhadap isi literatur. Ilmu Qira’at
sebagai objek kajian memerlukan pendekatan interpretatif karena berkaitan dengan
riwayat, sanad, dan makna bacaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks historis dan epistemologis ilmu
Qira’at. Pendekatan ini juga sejalan dengan karakteristik penelitian dalam bidang
studi Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an. Creswell menegaskan bahwa penelitian
kualitatif cocok untuk mengkaji fenomena yang bersifat konseptual dan tekstual
(Creswell, 2014).

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi kitab-kitab klasik ilmu
Qira’at seperti An-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr karya Ibn al-Jazari, Al-Burhan fi
Ulum al-Qur’an karya Al-Zarkasyi, dan Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an karya Al-
Suyuthi. Kitab-kitab ini dijadikan rujukan utama karena memuat konsep dasar dan
kaidah ilmu Qira’at. Sumber sekunder meliputi buku, jurnal ilmiah, dan penelitian
kontemporer yang membahas qira’at, tafsir, dan studi Al-Qur’an. Penggunaan
kedua jenis sumber ini bertujuan untuk memperoleh perspektif klasik dan modern
secara seimbang. Menurut Sugiyono, kombinasi sumber primer dan sekunder
memperkuat validitas penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran
literatur secara sistematis. Peneliti mengidentifikasi literatur yang relevan
berdasarkan kata kunci seperti ilmu Qira’at, qira’at sab‘ah, keragaman bacaan Al-
Qur’an, dan kedudukan gira’at. Setelah itu, literatur diklasifikasikan berdasarkan
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tema dan fokus pembahasan. Proses ini bertujuan untuk memudahkan analisis dan
sintesis data. Peneliti juga melakukan pembacaan kritis terhadap sumber-sumber
tersebut untuk memastikan relevansi dan kredibilitasnya. Teknik dokumentasi ini
umum digunakan dalam penelitian kepustakaan karena memungkinkan
pengumpulan data yang komprehensif (Nazir, 2014).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi
(content analysis). Metode ini digunakan untuk menafsirkan dan memahami makna
yang terkandung dalam teks-teks literatur. Peneliti mengkaji konsep-konsep utama
yang berkaitan dengan kedudukan ilmu Qira’at dan kontribusinya terhadap
keragaman bacaan sahih. Analisis dilakukan secara tematik dengan
mengelompokkan data berdasarkan topik tertentu. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan pandangan para ulama.
Krippendorff menyatakan bahwa analisis isi sangat efektif dalam penelitian teks
keagamaan dan sosial (Krippendorff, 2018).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber. Peneliti membandingkan pandangan dari berbagai literatur
klasik dan kontemporer. Tujuannya adalah untuk memastikan konsistensi dan
akurasi informasi yang digunakan. Selain itu, peneliti juga memperhatikan otoritas
penulis dan reputasi karya yang dijadikan rujukan. Validitas data sangat penting
dalam penelitian kepustakaan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Moleong menegaskan bahwa triangulasi merupakan salah satu
cara efektif untuk meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif (Moleong, 2018).

Tahapan penelitian ini meliputi perumusan masalah, pengumpulan literatur,
analisis data, dan penarikan kesimpulan. Setiap tahap dilakukan secara sistematis
dan berurutan untuk memastikan keterpaduan hasil penelitian. Peneliti memulai
dengan merumuskan fokus kajian tentang kedudukan ilmu Qira’at dalam ilmu baca
Al-Qur’an. Selanjutnya, literatur yang relevan dikaji dan dianalisis secara
mendalam. Hasil analisis kemudian disintesis untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang kontribusi ilmu Qira’at
terhadap keragaman bacaan sahih Al-Qur’an (Zed, 2014).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilmu Qira’at memiliki kedudukan
yang sangat fundamental dalam ilmu baca Al-Qur’an. Dari berbagai literatur yang
dianalisis, tampak bahwa qira’at bukan sekadar cabang tambahan, melainkan inti
dari tradisi pembacaan Al-Qur’an. Ilmu ini berfungsi sebagai penjamin keabsahan
bacaan yang diterima dan diamalkan oleh umat Islam. Tanpa keberadaan ilmu
Qira’at, standar penilaian terhadap benar atau tidaknya suatu bacaan akan menjadi
lemah. Oleh karena itu, qira’at menempati posisi strategis dalam struktur Ulumul
Qur’an. Hal ini sejalan dengan pandangan para ulama klasik yang menempatkan
qgira’at sebagai disiplin riwayah yang bersifat tauqifi (Al-Zarkasyi, 2001).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa ilmu Qira’at berperan penting dalam
menjaga kesinambungan transmisi Al-Qur’an secara lisan. Tradisi talaqqi dan
musyafahah menjadi ciri khas utama dalam penyebaran bacaan Al-Qur’an. Melalui
sanad yang bersambung, setiap qira’at dapat ditelusuri hingga Rasulullah SAW.
Penelitian ini menemukan bahwa kekuatan sanad menjadi pembeda utama antara
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gira’at sahih dan bacaan yang ditolak. Dengan demikian, ilmu Qira’at berfungsi
sebagai sistem verifikasi transmisi bacaan. Pandangan ini menegaskan pendapat Ibn
al-Jazari mengenai pentingnya sanad dalam qira’at (Ibn al-Jazari, 1999).

Dalam konteks ilmu baca Al-Qur’an, hasil penelitian menunjukkan adanya
keterkaitan erat antara tajwid dan qira’at. Tajwid mengatur cara pelafalan huruf
secara benar, sementara qira’at menentukan variasi bacaan yang sahih. Penelitian
ini menemukan bahwa praktik tajwid tidak dapat dilepaskan dari kerangka qira’at
tertentu. Setiap qira’at memiliki implikasi tersendiri terhadap penerapan hukum
tajwid. Oleh karena itu, pemahaman qira’at menjadi fondasi penting dalam
pembelajaran tahsin Al-Qur’an. Hal ini memperkuat pandangan bahwa ilmu baca
Al-Qur’an bersifat integratif (Makhdloum, 2015).

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa keragaman bacaan sahih
merupakan konsekuensi logis dari turunnya Al-Qur’an dengan berbagai qira’at.
Keragaman ini bukanlah bentuk kontradiksi, melainkan variasi yang saling
melengkapi. Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bacaan sering kali
memperkaya makna ayat. Dalam banyak kasus, perbedaan tersebut tidak mengubah
makna pokok, tetapi memberikan nuansa semantik tambahan. Hal ini menunjukkan
fleksibilitas Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan ilahi. Pandangan ini sejalan
dengan penjelasan Al-Suyuthi tentang hikmah perbedaan qira’at (Al-Suyuthi,
2008).

Dari sisi historis, hasil penelitian menunjukkan bahwa kodifikasi ilmu
Qira’at merupakan respon terhadap kebutuhan menjaga keseragaman bacaan sahih.
Penetapan qira’at tujuh oleh Ibn Mujahid dipahami sebagai upaya penertiban,
bukan pembatasan. Penelitian ini menemukan bahwa proses kodifikasi tersebut
didasarkan pada seleksi riwayat yang ketat. Hal ini menunjukkan adanya
metodologi ilmiah yang kuat dalam tradisi Islam klasik. Dengan demikian, ilmu
Qira’at berkembang sebagai disiplin yang sistematis. Sejarah ini memperlihatkan
kematangan tradisi keilmuan Islam (Ibn Mujahid, 1980).

Hasil kajian linguistik menunjukkan bahwa qira’at berkontribusi besar
terhadap pemahaman bahasa Arab klasik. Variasi bacaan mencerminkan kekayaan
dialek Arab yang diakomodasi Al-Qur’an. Penelitian ini menemukan bahwa qira’at
sering dijadikan rujukan dalam kajian nahwu dan sharaf. Dengan demikian, ilmu
Qira’at memiliki nilai linguistik yang tinggi. Hal ini memperkuat argumen bahwa
Al-Qur’an menjadi sumber utama bahasa Arab. Pandangan ini sejalan dengan
kajian linguistik modern (Versteegh, 2014).

Dalam bidang tafsir, hasil penelitian menunjukkan bahwa qira’at berfungsi
sebagai alat interpretasi yang penting. Banyak mufasir menggunakan perbedaan
qgira’at untuk menjelaskan makna ayat secara lebih luas. Penelitian ini menemukan
bahwa pengabaian qira’at dapat menyebabkan penyempitan tafsir. Oleh karena itu,
gira’at menjadi bagian integral dalam metodologi tafsir. Hal ini menegaskan
pentingnya integrasi qira’at dalam studi tafsir kontemporer. Pandangan ini
didukung oleh literatur tafsir klasik dan modern (Al-Tabari, 2001).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa qira’at memiliki implikasi
langsung terhadap hukum Islam. Perbedaan bacaan tertentu berdampak pada
perbedaan penetapan hukum figh. Penelitian ini menemukan bahwa para fugaha
klasik sering merujuk pada qira’at dalam proses istinbath hukum. Dengan
demikian, qgira’at menjadi salah satu sumber pendukung dalam figh. Hal ini
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menunjukkan sifat aplikatif ilmu Qira’at. Pandangan ini sejalan dengan penjelasan
Al-Qarafi (1998).

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman qira’at di lembaga pendidikan masih terbatas. Sebagian besar institusi
hanya mengajarkan satu qgira’at. Penelitian ini menemukan bahwa kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan persepsi sempit tentang bacaan Al-Qur’an. Oleh karena
itu, integrasi ilmu Qira’at dalam kurikulum menjadi kebutuhan mendesak. Hal ini
penting untuk membangun sikap toleran terhadap perbedaan bacaan. Pandangan ini
sejalan dengan kajian pendidikan Islam kontemporer (Nasr, 2010).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ilmu Qira’at berperan dalam
menjaga harmoni umat Islam. Pemahaman terhadap legitimasi perbedaan bacaan
dapat mencegah konflik internal. Penelitian ini menemukan bahwa banyak konflik
bacaan muncul akibat ketidaktahuan terhadap qira’at. Oleh karena itu, kajian qira’at
memiliki nilai sosial yang tinggi. Ilmu ini berfungsi sebagai sarana edukasi dan
moderasi. Hal ini relevan dalam konteks globalisasi umat Islam (Esack, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilmu Qira’at juga relevan dalam studi
manuskrip Al-Qur’an. Variasi bacaan membantu menjelaskan perbedaan rasm pada
mushaf awal. Penelitian ini menemukan bahwa qira’at menjadi jembatan antara
tradisi lisan dan tulisan. Dengan demikian, qira’at memperkuat argumen tentang
keotentikan Al-Qur’an. Hal ini penting dalam menghadapi kritik orientalis.
Pandangan ini didukung oleh kajian filologis modern (Dutton, 2001).

Dalam perspektif teologis, hasil penelitian menunjukkan bahwa qira’at
mencerminkan konsep kemudahan dalam Islam. Keragaman bacaan menunjukkan
bahwa Al-Qur’an diturunkan sesuai kemampuan umat. Penelitian ini menemukan
bahwa konsep ini memperkuat nilai rahmatan lil ‘alamin. Dengan demikian, qira’at
memiliki dimensi teologis yang mendalam. Hal ini menegaskan kebijaksanaan ilahi
dalam pewahyuan Al-Qur’an. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran teolog
klasik (Al-Razi, 2004).

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kebutuhan pengembangan kajian
gira’at di era kontemporer. Banyak penelitian modern belum sepenuhnya
mengintegrasikan qira’at. Penelitian ini menemukan bahwa integrasi tersebut dapat
memperkaya analisis Al-Qur’an. Oleh karena itu, gira’at perlu ditempatkan sebagai
disiplin utama. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi akademisi
Muslim. Pandangan ini sejalan dengan gagasan pembaruan metodologi studi Al-
Qur’an (Rahman, 1982).

Hasil kajian menunjukkan bahwa ilmu Qira’at memiliki kontribusi
multidimensional. Kontribusi tersebut mencakup aspek historis, linguistik, tafsir,
figh, pendidikan, dan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa qira’at tidak bersifat
sektoral. Sebaliknya, ia menjadi penghubung antar-disiplin dalam studi Al-Qur’an.
Dengan demikian, ilmu Qira’at memiliki posisi sentral. Hal ini memperkuat urgensi
penelitian ini.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keragaman bacaan sahih
memperkaya pengalaman spiritual umat Islam. Setiap qira’at memiliki karakteristik
estetis tersendiri. Hal ini memperkuat dimensi keindahan dalam tilawah Al-Qur’an.
Dengan demikian, gira’at berkontribusi pada aspek spiritualitas. Hal ini jarang
dibahas dalam kajian akademik, tetapi memiliki nilai penting. Pandangan ini
melengkapi dimensi akademik qgira’at.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa qira’at berperan dalam menjaga
identitas keilmuan Islam. Tradisi sanad dan talaqqi menjadi ciri khas yang
membedakan studi Al-Qur’an dari studi teks lain. Penelitian ini menemukan bahwa
tradisi ini masih relevan hingga kini. Dengan demikian, ilmu Qira’at menjadi
simbol kesinambungan tradisi Islam. Hal ini memperkuat otoritas keilmuan Islam
klasik. Pandangan ini didukung oleh literatur Ulumul Qur’an (Al-Zarkasyi, 2001).

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengakuan terhadap keragaman qira’at
mendorong sikap inklusif. Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman qira’at
dapat mengurangi klaim kebenaran tunggal. Dengan demikian, qira’at
berkontribusi pada moderasi beragama. Hal ini relevan dalam konteks pluralitas
umat Islam. Ilmu Qira’at menjadi sarana edukasi toleransi internal. Pandangan ini
sejalan dengan kajian sosial keagamaan kontemporer (Esack, 2005).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa qira’at memiliki potensi besar
untuk dikaji secara interdisipliner. Integrasi dengan linguistik, filologi, dan
pendidikan membuka peluang penelitian baru. Penelitian ini menemukan bahwa
pendekatan interdisipliner masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, kajian ini
mendorong pengembangan metodologi baru. Hal ini penting untuk kemajuan studi
Al-Qur’an. Pandangan ini mendukung arah penelitian masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ilmu
Qira’at memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam ilmu baca Al-Qur’an.
Kontribusinya terhadap keragaman bacaan sahih bersifat fundamental dan
multidimensional. Penelitian ini menegaskan bahwa qira’at bukan sumber
perpecahan, melainkan kekayaan wahyu. Dengan demikian, ilmu Qira’at perlu
terus dikaji dan dikembangkan. Hasil ini menjadi dasar pembahasan lebih lanjut
dalam bentuk sintesis tematik. Oleh karena itu, tabel berikut menyajikan ringkasan
kontribusi ilmu Qira’at.

Tabel Kontribusi Ilmu Qira’at dalam Ilmu Baca Al-Qur’an

‘ Aspek Kajian H Peran Ilmu Qira’at H Implikasi ‘
‘ Transmisi H Menjaga sanad bacaan H Keotentikan bacaan ‘
‘ Linguistik H Variasi dialek Arab H Kekayaan bahasa ‘
‘ Tafsir H Memperluas makna ayat H Kedalaman interpretasi ‘
‘ Figh H Dasar istinbath hukum H Perbedaan hukum ‘
‘ Pendidikan H Edukasi pluralitas bacaan H Toleransi bacaan ’
‘ Teologis H Konsep kemudahan ‘ Rahmat bagi umat ’

Tabel di atas menunjukkan bahwa ilmu Qira’at memiliki cakupan peran
yang sangat luas. Setiap aspek saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Dalam aspek transmisi, qira’at memastikan bahwa bacaan Al-Qur’an
tetap terjaga keasliannya. Hal ini menjadi fondasi bagi aspek-aspek lainnya. Tanpa
transmisi yang sahih, aspek linguistik dan tafsir tidak akan memiliki pijakan kuat.
Oleh karena itu, transmisi menjadi inti kontribusi qira’at (Ibn al-Jazari, 1999).

Dari sisi linguistik, qira’at memperlihatkan fleksibilitas bahasa Al-Qur’an.
Perbedaan bacaan mencerminkan kekayaan dialek Arab klasik. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an mampu menjangkau berbagai komunitas linguistik.
Dengan demikian, gira’at menjadi bukti inklusivitas wahyu. Aspek ini memperkuat
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argumen kebahasaan dalam studi Al-Qur’an. Pandangan ini sejalan dengan kajian
linguistik modern (Versteegh, 2014).

Dalam aspek tafsir, tabel menunjukkan bahwa qira’at berfungsi memperluas
makna ayat. Perbedaan bacaan membuka ruang interpretasi yang beragam. Hal ini
tidak bertentangan dengan prinsip kesatuan makna Al-Qur’an. Sebaliknya,
keragaman tersebut memperkaya pemahaman. Oleh karena itu, qira’at menjadi
instrumen hermeneutis yang penting. Pandangan ini didukung oleh literatur tafsir
klasik (Al-Tabari, 2001).

Aspek figh menunjukkan implikasi praktis ilmu Qira’at. Perbedaan bacaan
dapat memengaruhi penetapan hukum. Hal ini menunjukkan bahwa qira’at
memiliki dampak langsung terhadap kehidupan umat. Dengan demikian, qira’at
tidak hanya bersifat teoritis. Aspek ini menegaskan relevansi qira’at dalam praktik
keagamaan. Pandangan ini sejalan dengan Al-Qarafi (1998).

Dalam aspek pendidikan, qira’at berperan dalam membangun sikap toleran.
Pemahaman terhadap pluralitas bacaan mencegah sikap eksklusif. Hal ini penting
dalam konteks masyarakat Muslim yang beragam. Dengan demikian, gira’at
memiliki nilai edukatif yang tinggi. Aspek ini relevan dengan tantangan pendidikan
Islam kontemporer. Pandangan ini didukung oleh Nasr (2010).

Aspek teologis menunjukkan bahwa qira’at mencerminkan kemudahan
dalam Islam. Keragaman bacaan menunjukkan kasih sayang Allah kepada umat
manusia. Hal ini memperkuat dimensi spiritual Al-Qur’an. Dengan demikian,
gira’at memiliki nilai teologis yang mendalam. Aspek ini melengkapi dimensi
akademik qira’at. Pandangan ini sejalan dengan Al-Razi (2004).

Pembahasan ini menegaskan bahwa ilmu Qira’at memiliki kontribusi yang
komprehensif. Tabel tersebut menunjukkan integrasi antar-aspek yang saling
mendukung. Dengan demikian, qira’at tidak dapat dipandang secara parsial. Ilmu
ini harus dipahami sebagai sistem keilmuan yang utuh. Hal ini memperkuat
kesimpulan penelitian ini. Oleh karena itu, ilmu Qira’at layak mendapat perhatian
lebih dalam studi Al-Qur’an kontemporer.

54



Journal of Qur’anic Recitation and Studies
Volume 1 Nomor 1 (2026) E-ISSN XXXX-XXXX

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ilmu Qira’at
memiliki kedudukan yang sangat fundamental dalam ilmu baca Al-Qur’an. Ilmu
Qira’at tidak hanya berfungsi sebagai disiplin pelengkap, melainkan menjadi
fondasi utama dalam menjaga keotentikan bacaan Al-Qur’an yang bersumber dari
Rasulullah SAW. Melalui sistem sanad yang ketat dan tradisi talaqqi serta
musyafahah, ilmu Qira’at memastikan bahwa bacaan Al-Qur’an yang diwariskan
kepada generasi berikutnya tetap sahih dan mutawatir. Keragaman bacaan yang
dihasilkan dari qira’at sahih bukanlah bentuk perbedaan yang kontradiktif,
melainkan manifestasi dari keluasan dan kemudahan yang diberikan Allah kepada
umat Islam. Dengan demikian, ilmu Qira’at berperan sebagai penjaga otoritas teks
Al-Qur’an sekaligus penjelas legitimasi keragaman bacaan yang diakui secara
syar‘l, selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa kontribusi ilmu Qira’at
terhadap studi Al-Qur’an bersifat multidimensional. Ilmu Qira’at memberikan
pengaruh signifikan dalam bidang linguistik Arab, tafsir Al-Qur’an, figh,
pendidikan Islam, serta kehidupan sosial dan spiritual umat Islam. Keragaman
gira’at memperkaya pemahaman makna ayat, membuka ruang interpretasi yang
lebih luas, serta berkontribusi pada sikap toleran terhadap perbedaan bacaan di
tengah umat. Oleh karena itu, integrasi ilmu Qira’at dalam kajian Al-Qur’an
kontemporer menjadi kebutuhan yang mendesak. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan akademik dalam memperkuat posisi ilmu Qira’at sebagai disiplin
utama dalam studi Al-Qur’an dan mendorong penelitian lanjutan yang lebih
interdisipliner di masa mendatang..
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